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IDUL FITRI 1443 H merupakan hari

kemenangan menundukkan hawa nafsu

sebulan penuh. Kemenangan terasa spe-

sial karena diraih pada masa transisi

pandemi ke endemi. Makanan, camilan,

dan minuman dihidangkan melimpah

ruah pada hari bahagia. Keluarga besar

berkumpul dan bersilaturahmi. Tiada

yang bisa mendatangkan kebahagiaan

kecuali makan enak. 

Ketupat dan opor ayam merupakan

menu wajib hari lebaran. Segala bentuk

minuman terbaik, buatan sendiri

maupun kemasan pabrik, dihidangkan.

Camilan eksotis seperti emping melinjo,

tape ketan, wajik, jadah dan tempe

bacem disajikan. Warung-warung makan

dan restoran tumpat pedat pengunjung.

Bakso, soto, gulai, gudeg, kari, sate kam-

bing dan ayam dijajakan. Sajian khas

berselera itu sungguh menggoda.

Kemenangan tetap harus diwaspadai de-

ngan menyalakan alarm pengendalian

diri. Jangan sampai berubah menjadi ke-

kalahan dan kemalangan gara-gara ter-

lalu banyak makan. Yang enak-enak di-

makan itu mengadung kolesterol, gula,

dan garam kadar tinggi. Six pack sebu-

lan terhapus opor sehari. 

Jepang 

UU anti-gembrot telah lama diber-

lakukan di Jepang. Beaya total peng-

obatan secara nasional turun secara sig-

nifikan hingga 23,8%. Sebetulnya

masalah kegendutan bukan hanya

masalah di Jepang. Seluruh dunia juga

dilanda masalah orang-orang dengan

ukuran jumbo. Pengidap kegemukan di

seluruh dunia, dalam dua dekade ter-

akhir, meningkat tajam. WHO sejak

tahun 2000 sudah menempatkan obesi-

tas epidemioligi global yang menjadi an-

caman serius kesehatan dunia. 

Di Amerika, angka kejadian kege-

mukan tinggi, menjadikan obesitas

penyebab kematian terbesar, disusul

rokok, alkohol, dan narkoba. Obesitas

(obesity) berasal dari bahasa latin ‘ob’

(akibat) dan ‘esum’ (makan). Arti harafi-

ahnya akibat pola makan berlebihan.

WHO mendefinisikan obesitas: penim-

bunan jaringan lemak berlebihan.

Obesitas tidak terjadi dalam hitungan

detik. Prosesnya panjang dalam hitung-

an bulan bahkan tahun. Kemajuan sains

dan teknologi sudah mampu mengidenti-

fikasi penyebab obesitas di segala usia

dari berbagai segi.  Banyak orang meng-

alami obesitas sementara orang lain

langsing dan sehat? 

Beberapa sebab obesitas: kurangnya

aktifitas fisik, tidur tidak efektif, sindro-

ma makan sebelum tidur, polusi, faktor

emosional, pemanas atau pendingin

ruangan, gangguan saraf otak, cara

berhenti merokok yang keliru, konsumsi

makanan yang salah, efek samping obat

tertentu, penyakit tertentu, kehamilan

usia tua, faktor genetik, faktor hor-

monal, dan kesuburan. 

Penderita obesitas mengalami

perubahan metabolisme tubuh.

Timbunan lemak manusia gembrot

tidak tinggal diam. Jaringan lemak

memproduksi nonesterified fatty

acid (NEFA). NEFA produk

jaringan adiposa. Proses peluruhan

trigliserida yang penting sebagai

sumber energi. Manusia tidak

bakal kekurangan energi buat be-

raktifitas saat menjalani ibadah

puasa di bulan Ramadhan. Lemak

dalam tubuh setiap saat siap di-

ubah jadi energi. Produksi NEFA

penderita obesitas tidak bisa dite-

kan dengan berpuasa sekalipun. 

Enam Komponen

Sindrom metabolik itu kumpulan

enam komponen: obesitas abdomi-

nal (kegemukan di perut), dislipidemi

(profil lemak darah buruk, peningkatan

tekanan darah, resistensi insulin), status

proinflamasi (gampang kena radang),

dan status protrombosis pembuluh darah

mudah tersumbat. Kondisi itu membuat

penderita obesitas mudah kena stroke.

Tak heran bila rumah sakit dijejali

pasien gara-gara sindrom makan enak

usai lebaran. 

Penyakit itu konsekuensi keberadaan

tubuh tidak nyaman dalam waktu lama

gara-gara gaya hidup. Penyakit muncul

karena dipicu emosi negatif seperti kece-

masan, stres, depresi, dan ketakutan.

Pada bulan puasa, lebaran, maupun

hari-hari sesudahnya kesehatan mesti

disyukuri tiada henti. Seluruh uang di

dunia ini tidak dapat membeli kese-

hatan. Perasaan syukur sesungguhnya

asuransi kesehatan terbaik. Syukur

adalah jaminan kesehatan. Cinta adalah

sumber kesehatan.  ❑

*) Y. Sumardiyanto, Guru SMA

Kolese De Britto, Depok, Sleman.

THR, Momen Bangkitnya Ekonomi Indonesia

Y Sumardiyanto

KPK tangkap tangan Bupati Bogor.

-- Kian panjang daftar pejabat ko-

rupsi.

***

Selama libur lebaran, IGD buka 24

jam.

-- Semoga tidak ada yang membu-

tuhkan perawatan.

***

Selama Ramadan sepi perceraian.

-- Semoga juga di bulan-bulan lain.

Sindroma Kemenangan Spesial

BULAN Ramadan dan Hari Raya

Idul Fitri menjadi salah satu momen-

tum pertumbuhan konsumsi masyara-

kat. Sehingga pemerintah  menyusun

strategi kebijakan melalui pemberian

Tunjangan Hari Raya (THRl bagi

karyawan, aparatur negara, dan para

pensiunan. Semua untuk mendorong

konsumsi masyarakat menjelang Idul

Fitri sebagai bagian strategi yang utuh

untuk  mendorong pemulihan ekonomi.  

Kebijakan pemberian THR telah di-

tampung dalam APBN tahun

anggaran 2022. Penyalurannya  di-

lakukan melalui K/L dengan total

anggaran Rp 10,3 triliun untuk ASN

Pusat, TNI, dan Polri. Dana Alokasi

Umum (DAU) sekitar Rp 15 triliun

untuk ASN Daerah dan dapat ditam-

bahkan dari APBD tahun 2022 sesuai

kemampuan fiskal masing-masing

Pemerintah Daerah serta Bendahara

Umum Negara sekitar Rp 9 trilliun

untuk pensiunan. K/L mengajukan

Surat Perintah Membayar (SPM)

THR ke Kantor Pelayanan Perben-

daharaan Negara (KPPN) mulai

tanggal 18 April 2022 dan dapat di-

cairkan oleh KPPN sesuai meka-

nisme pencairan dana APBN.

Lebih Cepat

THR 2022 diberikan kepada selu-

ruh aparatur negara dan pensiunan.

Sekitar 1.8 juta Aparatur Negara Pusat,

3.7 juta Aparatur Negara Daerah, dan

3.3 juta orang pensiunan. Kita berharap

aparatur negara di pusat dan daerah

membelanjakan THR tersebut sebagai

upaya mendorong perekonomian berge-

rak lebih cepat. Jangan sampai THR di-

simpan untuk biaya pendidikan anak.

Karena pemerintah telah mengalokasi-

kan dan akan memberikan gaji bulan

ke-13 sebagai bantuan pendidikan, mu-

lai Juli 2022, dengan komponen dan

kelompok aparatur penerima yang

sama dengan THR. Selain itu, momen-

tum Ramadan dan Idul Fitri tahun ini

terjadi pelonggaran mobilitas masyara-

kat. 

Berdasarkan catatan Kementerian

Keuangan, setidaknya terdapat 5,5 juta

ASN dan 3,3 juta pensiunan yang akan

menerima THR. Mengacu kepada data

tersebut, apabila setiap ASN dan pensi-

unan menanggung empat orang anggota

keluarga, minimal akan terdapat belan-

ja dari 35.2 juta orang saat periode

Lebaran 2022. Belanja ini akan men-

dorong pertumbuhan ekonomi.

Pencairan THR dan gaji ke-13 diharap-

kan mampu memberikan efek ganda

terhadap perekonomian Indonesia. Hal

ini mampu menjadi alternatif pen-

dorong konsumsi rumah tangga triwu-

lan II 2022.

Tahun 2022 situasi dan penanganan

pandemi covid-19 semakin membaik

dan pemulihan ekonomi juga semakin

menguat. Tantangan risiko baru yaitu

perang Rusia dan ukraina yang menye-

babkan ekonomi dunia berantakan..

Kondisi tersebut berimbas ke Indonesia.

Perang Rusia dan Ukraina telah mem-

buat lonjakan harga minyak mentah

dunia. Akhirnya, harga sejumlah ko-

moditas juga mengalami lonjakan.

Akibat meroketnya harga-harga barang,

sejumlah negara saat ini mengalami

tekanan inflasi. Pada saat bersamaan,

kenaikan harga-harga komoditas dan

energi dipasar global telah memukul

daya beli masyarakat.  Padahal tanpa

perang, harga kebutuhan pokok setiap

masuk Ramadan dan menjelang

lebaran sudah terbiasa melambung.

Masa Transisi

Sesungguhnya, tahun 2022 ini adalah

momen bangkitnya ekonomi Indo-

nesia. Seiring terkendalinya wabah

covid-19, Indonesia digadang-ga-

dang segera memasuki masa tran-

sisi dari pandemi menjadi endemi

2022. Dalam masa transisi, potensi

bangkitnya ekonomi seharusnya sa-

ngat besar. Apalagi pada 2021, in-

dikator kebangkitan ekonomi Indo-

nesia juga sangat kentara. 

Kebijakan pemberian THR dise-

suaikan dengan situasi dan upaya

penanganan pandemi covid-19, pe-

mulihan ekonomi, kemampuan ke-

uangan negara,  dan  perkembangan

geopolitik. Pemberian THR wujud

penghargaan atas kontribusi dan

pengabdian aparatur negara serta

para pensiunan dalam menangani

pandemi melalui pelayanan masya-

rakat dan upaya pemulihan ekono-

mi nasional. THR diharapkan mam-

pu mendorong percepatan pemulihan

ekonomi nasional dengan menambah

daya beli masyarakat.  ❑

*) Eko Budi Sutrisno, 

Kepala Seksi Pencairan Dana 

dan Manajemen Satker

Eko Budi SutrisnoZakat Keteladanan
GUBERNUR Daerah Istimewa Yog-

yakarta Sri Sultan Hamengku Buwono

X memberi keteladanan dalam mem-

bayar zakat, salah satu rukun Islam.

Hal ini dilakukan dalam acara Zakat

Keteladanan Pimpinan Daerah DIY di

Bangsal Kepatihan, Rabu (27/4).

Dalam kesempatan ini orang nomor

satu pemerintahan DIY dan di Kraton

Yogyakarta menyerahkan zakat kepa-

da petugas Badan Amil Zakat Nasional

(Baznas) DIY (KR, Kamis 28/4).  

Hal yang sama juga dilakukan salah

satu wakil rakyat, yaitu Ketua DPRD

DIY, Nuryadi SP. Sementara itu para

pejabat lain di lingkungan Pemda DIY,

misalnya para kepala dinas, termasuk

Forkompinda, dalam membayarkan

zakat tidak dalam rangkaian acara,

melainkan langsung ke petugas

Baznas DIY, atau sesuai kesepakatan,

misalnya melalui Unit Pengumpul

Zakat (UPZ) di instansinya.

Banyak hikmah yang bisa kita ambil

dari momentum ini. Antara lain adanya

keteladanan dari para pimpinan instan-

si dalam menjalankan kewajiban mem-

bayar zakat. Kita tahu, bagi kaum mus-

limin yang hartanya sudah mencapai

nishab (batas minimal kewajiban za-

kat), harus mengeluarkan sebagian

hartanya (2,5 persen), karena itu meru-

pakan hak orang lain. Dengan adanya

keteladanan dari para pimpinannya,

harapannya akan berimbas kepada

para bawahannya, tentu saja juga yang

muslim dan gaji/pendapatannya sudah

mencapai nishab dalam setahun, mes-

ki dibayarkan setiap bulan dengan po-

tong gaji, misalnya.

Selain adanya keteladanan, selama

ini Pemda DIY juga sudah mengeluar-

kan Surat Edaran untuk para ASN di

lingkup Pemda DIY, terkait dengan Za-

kat, Infak dan Shodaqoh (ZIS) dan dana

sosial keagamaan lain (DSKL), yaitu SE

Gubernur DIY Nomor: 1/SE/2022 ten-

tang Himbauan Penunaian Zakat, Infak

dan  Shodaqoh serta Dana Sosial Ke-

agamaan Lain di Lingkungan Instansi

Pemerintah di DIY, menindaklanjuti ke-

tentuan dalam Surat Edaran Gubernur

DIY Nomor 451/2252 Perihal Gerakan

Zakat, Infak dan Shodaqoh tanggal 17

Juni 2009. Jadi, adanya keteladanan ini

semakin melengkapi SE tersebut, se-

hingga yang selama ini belum men-

jalankan  akan semakin mantap, begitu

juga yang sudah.

Hikmah lainnya, Gubernur DIY Sri

Sultan Hamengku Buwono X dan

Ketua DPRD DIY Nuryadi dan para pe-

jabat lain membayarkan zakatnya

melalui lembaga resmi, dalam hal ini

Baznas. Sebagaimana diketahui,

Lembaga yang berhak menghimpun

zakat dan menyalurkannya di Indone-

sia adalah Baznas (Baznas RI, Baznas

Provinsi, dan Baznas Kota/Kabupaten)

dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang

sudah mendapat izin pemerintah. Di

samping itu ada UPZ di tiap instansi

dan masjid-masjid yang disahkan oleh

Baznas sesuai tingkatannya.

Dengan menyalurkan zakat melalui

lembaga resmi, maka dana ZIS yang

terkumpul bisa dikonsolidasikan, dan

tentu saja penyalurannya pasti aman

secara syar�i, aman regulasi dan aman

NKRI, di samping Lembaga tersebut ju-

ga diaudit oleh akuntan publik dan audit

syariah. Sementara itu kalau disalurkan

secara perorangan, atau tidak melalui

lembaga resmi, selain tidak bisa di-

pastikan ketiga aman tersebut, juga ZIS

yang terhimpun tidak tercatat, sehingga

realisasi ZIS yang terhimpun tidak bisa

diketahui secara pasti. Padahal, untuk

di DIY potensi ZIS mencapai Rp 2,275

triliun setahun, namun yang tercatat di

lembaga amil zakat resmi dalam se-

tahun masih kurang dari Rp 200 miliar.

Jadi masih ada ketimpangan jauh an-

tara potensi dengan realitas.

Karena itu, kaum muslimin diharap-

kan juga meneladani para pimpinan

DIY dalam membayarkan zakat melalui

lembaga resmi. Sedang lembaga amil

zakat di DIY yang belum resmi, hen-

daknya segera mengajukan izin ke

Kemenag, tentu saja dengan meme-

nuhi semua persyaratan yang diten-

tukan. Kemudian para takmir masjid

agar legal dalam menghimpun zakat,

sebaiknya segera membentuk UPZ

masjid yang didaftarkan ke Baznas

sesuai tingkatannya.

Semoga, akhir bulan suci ini menjadi

momentum bagi umat Islam yang sudah

tergolong muzaki (wajib zakat) untuk me-

nunaikan kewajibannya, sehingga re-

zekinya menjadi suci dan hidupnya

berkah. Apalagi fakir miskin di sekitar kita

yang membutuhkan juga banyak.  ❑ 

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-

yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima

tulisan lewat email : opinikr@gmail.com

dengan panjang tulisan antara 535  - 575

kata, dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa menampilkan

fotocopy identitas. Terimakasih. 
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Hati-hati Telpon Menipu, Tengah Malam

Perlunya  Kontrol Berbahasa di Sekolah 

PERISTIWA ini mungkin bukan per-

tama kali. Namun ada baiknya kembali

diingatkan, pengalaman tetangga saya.

Karena sesuatu keperluan, saya suatu

sore harus menghubungi tetangga

lewat HP. Namun sepertinya tidak aktif

dan kemudian saya WAjuga tidak diba-

las, hanya centang satu. Sementara

telepon rumahnya tidak ada nada.

Akhirnya pagi saya ke rumahnya. 

Ketika saya tanya jawabnya menga-

getkan. ÒSaya matikan telepon karena

saya baru digendam.Ó Kemudian ibu

tersebut berkisah, tengah malam tele-

pon rumah berbunyi dan ada informasi

bahwa anaknya menabrak orang. Kalau

tidak ingin terjadi apa-apa, si ibu diminta

mengirimkan pulsa. Sebagai ibu, men-

dengar hal tersebut di tengah malam

tentu panik. Rasionalitasnya tidak ber-

jalan. Tidak mengecek keberadaan pu-

tranya dan tidak berfikir  rasional, me-

minta uang pulsa sampai ratusan ribu.

Saking panik karena memikirkan sang

anak, tengah malam sampai pinjam

uang ke tetangga karena uangnya tidak

mencukupi. Tengah malam itupun  pergi

ke luar ke konter pulsa yang buka 24

jam, tidak jauh dari rumahnya.

Mungkin ini bukan gendam, tapi lebih

tepatnya menipu. Memanfaatkan situ-

asi tengah malam dan kebingungan

orang.  ❑

Agus P, Wonocatur Banguntapan

KONTROL dalam  berbahasa perlu

dikuatkan sejak dini. Langkahnya dapat

dilakukan dengan kontrol saat komu-

nikasi. Akan dapat dirasakan kemam-

puan dalam berbahasa. Fungsinya

agar terjaga dari kesalahan yang lebih

fatal. Meski etika  berbahasa ini kurang

mendapatkan porsi yang baik.

Sehingga anak didik dalam berkomu-

nikasi dengan siapapun dianggap

sama. Padahal ada kaidah yang perlu

diperhatikan. Ada undha-usuk-nya. 

Sebagaimana saat komunikasi an-

tara siswa - guru di sekolah.

Diupayakan ada seorang guru yang ja-

di pengontrol. Bila  terjadi salah dalam

bertata bahasa, segera diperbaiki.

Menyangkut cara pemilihan kata saat

pengucapan yang pas dan sesuai de-

ngan kaidah dan tata krama atau ung-

gah-ungguh berbahasa.  Apalagi bila

berbahasa Jawa.  ❑

Enni Muthmainnah SAg Guru  MTsN
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